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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

No. Rumusan Masalah Sub Topik Indikator Objek 

Peneliti 

Pertanyaan 

1. Apa Manfaat 

Pembentukan 

Komunitas 

Paguyuban dalam 

Industri Tahu di 

Tinalan, Kediri? 

1. Peran 

Paguyuban 

dalam 

Peningkatan 

Produksi Tahu 

1. Adanya 

Kerjasama 

antar 

Produsen 

dalam hal 

bahan baku 

dan alat 

produksi  

anggota 

paguyuban 

1. Apakah anda membeli 

bahan baku (seperti kedelai) 

secara mandiri atau bersama 

anggota paguyuban yang lain? 

2. Apakah paguyuban 

memfasilitasi pembelian 

bahan baku secata kolektif? 

jika iya, bagaimana 

mekanismenya? 

3. Pernahkah terjadi 

kesepakatan bersama untuk 

menentukan prmasok atau 

harga bahan baku? 
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  2. Peran 

Paguyuban 

dalam 

Pemasaran 

Produk Tahu 

2. Pemasaran 

Produk Tahu 

secara 

Kolektif  

anggota 

paguyuban  

1. Apakah paguyuban 

memfasilitasi pemasaran 

produk tahu secara Kolektif? 

2. sejauh mana pemasaran 

kolektif mempengaruhi 

volume penjualan dan 

pendapatan anggota? 

  3. 

Pemberdayaan 

ekonomi 

Anggota 

Paguyuban  

3. 

Tersedianya 

akses 

permodalan 

melalui 

komunitas  

anggota 

paguyuban  

1. apakah paguyuban 

menyediakan fasilitas 

pinjaman atau bantuan modal 

usaha untuk anggotanya? 

2. Apa program kerja 

paguyuban dalam 

memberdayakan 

kelompok industri 

tahu tinalan, Kediri? 

1. Bentuk 

Program kerja 

yang telah 

dilaksanakan 

oleh 

paguyuban  

1. Apa saja 

jenis program 

kerja yang 

ada dalam 

komunitas 

anggota 

paguyuban  

1. Apa bentuk program kerja 

yang rutin dilaksanakan oleh 

paguyuban? 

2. bagaimana klasifikasi 

program kerja berdasarkan 
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paguyuban 

masyarakat? 

jangka waktunya? (pendek, 

menengah, atas) 

  2. Strategi 

paguyuban 

dalam 

meningkatkan 

kapasitas 

produksi dan 

kualitas produk  

2. apa saja 

inovasi 

produk yang 

dihasilkan 

anggota 

paguyuban  

1. apa bentuk inovasi produk 

yang telah diterapkan oleh 

paguyuban? 

2. bagaimana inovasi tersebut 

memengaruhi kualitas dan 

daya saing produk? 

3. Faktor apa yang 

memperkuat dan 

melemahkan 

komunitas 

paguyuban di 

Tinalan, Kediri? 

1. Struktur dan 

kepemimpinan 

memengaruhi 

kekuatan dan 

kelemahan 

paguyuban  

1. Struktur 

organisasi  

1. Anggota 

paguyuban  

2. Pemerintah 

Kelurahan 

Tinalan, 

Kediri 

1. Bagaimana Pembagian 

tugas dan tanggung jawab 

antar pengurus dalam 

paguyuban? 

2. Bagaimana struktur 

organisasi membantu 

mengatasi konflik atau 

hambatan internal? 

  2. Dukungan 

dari 

2. Tingkat 

efektivitas 

1. 

Pemerintahan 

1. Apakah dukungan dari 

Pemerintah/LSM/pihak luar 
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pemerintah/ 

LSM/ pihak 

luar yang 

memperkuat 

atau justru 

menimbulkan 

ketergantungan  

pelaksanaan 

program kerja  

2. Anggota 

paguyuban  

telah meningkatkan kapasitas 

pelaksanaan program kerja 

paguyuban? 

2. Sejauh mana paguyuban 

dapat bertahan atau 

mengembangkan program 

kerja tanpa dukungan 

eksternal? 

3. Apakah dukungan tersebut 

memengaruhi kualitas dan 

kuantitas program yang 

dilaksanakan? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara dengan Bapak Andi selaku anggota paguyuban masyarakat Tinalan, 

Kediri 
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Wawancara dengan Ibu Sri H,Selaku distributor sekaligus anggota paguyuban 

masayarakat Tinalan, Kediri 
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Wawancara dengan Bapak Sugeng selaku anggota paguyuban sekaligus pemilik 

pabrik tahu. 

 

Wawancara dengan bapak J selaku wakil ketua paguyuban Kampung Tahu Tinalan 

Kediri 
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Wawancara dengan ibu Siti sebagai angggota paguyuban 

 

Wawancara dengan ibu Sri H sebagai anggota paguyuban 
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Lampiran 3 Lembar Konsultasi 
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